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Sektor konstruksi kini mengalami peningkatan pertumbuhan kerja yang pesat dan mampu
menciptakan lapangan pekerjaan baru dalam setiap proyeknya. Manajemen risiko digunakan sebagai
dasar untuk menentukan program pengendalian risiko. Meningkatkan efektivitas perlindungan K3
dan menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien adalah tujuan penerapan SMK3. PT.X
adalah salah satu perusahan fabrikasi (konstruksi) yang memproduksi anjungan lepas pantai yang
beroperasi pada lahan reklamasi pantai.Paparan panas, sinar matahari, dan debu merupakan bahaya
dari lingkungan kerja di area terbuka yang harus diperhatikan. Tujuan penelitian ini yaitu
menggambarkan manajemen pengendalian risiko paparan lingkungan kerja di area terbuka yaitu
iklim kerja panas, sinar matahari, dan debu dalam pencegahan penyakit akibat kerja. Jenis penelitian
yaitu dekskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh melalui wawancara mendalam,observasi, dan
studi dokumen. Jumlah informan utama sebanyak 4 orang dan informan triangulasi sebanyak 8
orang. Analisis manajemen pengendalian risiko ditinjau dari aspek penilaian risiko kesehatan dinilai
kurang efektif karena tidak ada penilaian risiko paparan lingkungan kerja di area terbuka; surveilans
kesehatan dinilai kurang efektif karena tidak ada pemeriksaan kesehatan berkala; pencatatan
kesehatan kerja dinilai efektif; evaluasi lingkungan kerja dinilai kurang efektif karena tidak ada
pengukuran iklim kerja panas dan SOP pengukuran; dan pengendalian yang digunakan dinilai efektif.
Namun, hasil tersebut tidak dapat dikaitkan dengan penyakit akibat kerja karena di PT.X tidak ada
penyakit yang terbukti sebagai PAK dan data kecenderungan penyakit. Sebaiknya antara manajemen
perusahaan dengan departemen HSE terjalin komunikasi yang baik mengenai pemenuhan peraturan
di Indonesia, pembuatan dokumen HIRA dan HRA, dan program pengendalian risiko.
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